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Kompetensi

Setelah mengikuti pertemuan ke-2 ini mahasiswa
| diharapkan mampu:

Proses Pembentukan Tanah (Pedogenesis)

* menjelaskan proses pembentukan tanah (pedogenesis)
Faktor Pembentuk Tanah

* menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan tanah
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Pedogenesis 2 PEDON

(pedo = tanah; genesis= pembentukan)

¢ Pedogenesis merupakan kombinasi dari faktor dan proses
pembentukan tanah menghasilkan tubuh tanah yang
disebut sebagai pedon.
* Pedon memiliki sifat (ketebalan, warna, tekstur, struktur,
sifat kimia horison) yang digunakan untuk klasifikasi
tanah
e Sifat-sifat tanah ini bersama dengan atribut lain dan
Eertimbangan ekonomi digunakan untuk menginterpretasi
esesuaian tanah untuk penggunaan lahan tertentu.
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* Bahan induk + Penambahan « Sifat
+ Iklim + Penghilangan » Klasifikasi ¢ ° Monitoring perubahan tanah berdasarkan sifat tanah
+ Organisme G e tertentu ( indikator kualitas tanah) secara periodik perlu
R e i dilakukan untuk mengetahui kualitas tanah dan
i mengevaluasi keberlanjutan praktik pengelolaan tanah
yang selama ini dilakukan.
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Lima Faktor Pembentuk Tanah:

Tanah = f (bahan induk, iklim, organisme, relief, waktu) SO FORMATION

Parent Material (Bedrock)

Tanah terbentuk
tertentu oleh aksi dari dan
terhadap
prosesnya
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SOIL. FORMATION
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SOIL FORMATION
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SOIL FORMATION
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Copyright © 2003 Regents of the University of California

Agribisnis - UPN Jogia




9/27/2012

SOIL FORMATION
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Cacing tanah mencerna
butiran mineral yang
diselaputi baban organik
sebagai makanannya.

Lobang cacing memacu
pelapukan kimia karena
meningkatkan kontak
mineral dengan airdan
udara.

purrowing ani
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Peran akar dalam

pelapukan




Proses pembentukan tanah

Courtesy of the Soil Science Society of America
www.soils.org/lessons 3

Hujan menambahkan AIR.
Debu menambahkan MINERAL.

Kotoran binatang menambah BAHAN ORGANIK
dan .

Manusia menambahkan PUPUK.
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!4’;;;& dasar pembentukan tanah

Penambahan
(addition)

Penghilangan
(Tosses)

Translokasi
(translocation)

AIR terevaporasi ke udara.
Partikel tanah TERBANG karena angin.
BAHAN ORGANIK terurai menjadi
karbondioksida.
dan MINERAL terlindi ke airtanah
J00- OtQU diserap.tanaman. .
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GRAVITASI menarik AIR ke bawah.
AIR MENGUAP membawa mineral dari bawah ke
permukaan tanah.
ORGANISME mengangkut bahan ke segala arah.

Daun yang mati terdekomposisi menjadi HUMUS.
Batuan keras LAPUK menjadi lempung lunak.
Oksigen dengan besi, membuat tanah
berwarna kemerahan.
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Additions

Precipitation (with
included ions and solid
particles}); organic matter

Ground Surface
Organic matter —= humus
hydrous oxides
Primary minerals “— clays IRt
ions, H, Si0 N

it
32
Humus compounds, | || Losses  Additions
| clays,
ions, H, Si0, \
"N g |
Semakin tua, semakin berbeda dengan bahan induknya.
Tanah selalu berubah — mineral, air, udara, bahan
organik dan organismse - selalu berubah.
9/27/2012 Agribisnis- UPN Jogja 2 9/27/2012 Agribisnis - UPN Jogja 28




Horizon O,
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Andisol
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Berbagai contoh
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Spodosol

Vertisol

Agribisnis - UPN Jogja

_—A"’""’-?_;:_

Faktor pembentuk tanah

Bahan induk
Tklim
Organisme

. Relief
Waktu

Vs W oy o
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Proses dasar pembentukan tanah
PENAMBAHAN

PENGHILANGAN

TRANSLOKASI

TRANSFORMASI

R oo
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